ANALISIS SWOT TERHADAP PENYEBAB PENURUNAN KUNJUNGAN PEMUSTAKA 
(Studi Kasus Terhadap Kunjungan Pemustaka di Kantor Perpustakaan Kabupaten Wonosobo Periode Bulan Januari 2012 - Desember 2012)

Oleh: Maria Rhosita Dwiantari, Amin Taufiq K, dan Jazimatul Husna
*) E-mail: mayia_pha@yahoo.com 
Program Studi Ilmu Perpustakaan, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro Semarang

Abstrak
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui dimensi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dimiliki Kantor Perpustakaan Kabupaten Wonosobo dalam lingkup penurunan kunjungan pemustaka serta untuk mengetahui Perspektif SWOT penyebab menurunnya kunjungan pemustaka.
Desain penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, jenis penelitian deskriptif, dan strategi penelitian studi kasus. Informan dalam penelitian ini sejumlah 12 orang yang terdiri dari 3 tenaga kerja Kantor Perpustakaan Kabupaten Wonosobo, dan 9 orang pemustaka Kantor Perpustakaan Kabupaten Wonosobo. Pengambilan informan dengan menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data dengan metode wawancara mendalam, observasi partisipan, teknik dokumentasi, serta metode penggunaan foto dan penelusuran data dari internet. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan teknik triangulasi.
Hasil penelitian bahwa dimensi kekuatan, kelemahan, peluang, serta ancaman berasal dari faktor-faktor internal dan eksternal perpustakaan baik berupa manajemen perpustakaan, sumber daya manusia, koleksi, layanan, anggaran, gedung, perabot, promosi, kerja sama, teknologi informasi, politik, sosial, budaya, demografi, ekonomi, dan penerapan teknologi informasi. Penyebab penurunan paling menonjol dari dimensi ancaman yang berasal dari lingkungan eksternal perpustakaan. Penyebab penurunan kunjungan pemustaka di Kantor Perpustakaan Kabupaten Wonosobo pada tahun 2012 di antaranya penataan eksterior gedung perpustakaan yang tidak menunjukan identitas perpustakaan; penataan ruangan yang tidak strategis; jumlah petugas perpustakaan yang kurang, tidak ramah, dan tidak responsif membatu pemustaka; tidak memiliki koleksi terbaru, kurangnya koleksi fiksi, pengadaan koleksi hanya subjek tertentu, tidak ada koleksi bukan buku dan jurnal, koleksi yang dimiliki tidak sesuai dengan yang dibutuhkan pemustaka; Tidak memiliki sarana penelusuran (OPAC) yang memadai dan mudah digunakan; Perkembangan teknologi dan informasi berupa perpustakaan hybrid tidak diterapkan dalam perpustakaan; Promosi yang dilakukan perpustakaan tidak menyeluruh ke semua wilayah Kabupaten Wonosobo dan semua tingkat masyarakat; Meningkatnya pesaing perpustakaan seperti tempat-tempat makan, kafe, warung internet, dan perkembangan pengaksesan internet dalam masyarakat.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the dimensions of the strengths, weaknesses, opportunities, and threats of Wonosobo District Library in the scope of the visitors decreased and to determine SWOT Perspective the cause of the visitor decline. 
The study design uses qualitative research, descriptive research, and case study research strategy. Informants in this study amount to twelve peoples consist of three office workers Wonosobo District Library, and nine users Wonosobo District Library. Finding informants are using purposive sampling. Data collection techniques are in-depth interviews, participant observation, documentation techniques, and methods of use of images and data retrieval from the Internet. Data were analyzed using Miles and Huberman models with data reduction, data presentation, and conclusion. Data validity checking techniques are using triangulation techniques.
The results of the study that the dimensions of the strengths, weaknesses, opportunities, and threats derived from the both of internal and external library factors such as library management, human resources of library, library collections, library services, budgeting, Library building, furniture, library promotion, cooperation with others, information technology, politics, social, cultural, demographic, economic, and application of information technology. The most preeminent cause of the visitor decline is the threat dimensions emanating from the external environment library. The cause of the decline in user  visits Wonosobo District Library in 2012 of which the arrangement of the exterior of the building that the library does not indicate the identity of the library; arrangement of the rooms are not strategic; librarians amount less, not friendly librarians, and not responsive to helping user ; do not have the latest collection, the lack of collection of fiction, collections supplying only of a particular subject, there is not a collection of books and journals, the collection that are not held in accordance with the needs of the visitors; Do not have a means of tracking (OPAC) adequate and easy to use; The development of technology and information in the form of a hybrid library is not implemented in the library; Promotions are not thorough Wonosobo regency and to all levels of society; The rising library competitors such dining places, cafes, internet cafes, and the development of internet access in the public society.
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1. Pendahuluan
Perpustakaan berperan sebagai tempat pusat budaya, pusat ilmu pengetahuan, pusat informasi dan sosial. Namun model ini menjelma menjadi model baru bahwa perpustakaan sebagai tempat membangun inspirasi, ruang belajar, ruang bertemu, dan ruang pencapaian prestasi. Sehingga pemerintah kabupaten Wonosobo pun “melirik” Kantor Perpustakaan Kabupaten Wonosobo yang bisa digunakan sebagai lokasi digunakannya Study Tourism. Pemerintah menginginkan perpustakaan yang lebih maju dan mewakili kekhasan kabupaten Wonosobo sehingga dilakukannya renovasi secara keseluruhan. Renovasi ini dilakukan sejalan dengan prestasi yang didapatkan Kantor Perpustakaan Kabupaten Wonosobo, baik tingkat provinsi maupun nasional. Renovasi Kantor Perpustakaan Kabupaten Wonosobo selesai dan diresmikan pada bulan Juni 2012. Gedung yang telah direnovasi ini memiliki fasilitas yang modern, gedung yang tertata, luas dan megah, didukung dengan sumber daya manusia yang cukup banyak, serta lokasi yang sangat strategis. Namun kelebihan yang dimiliki perpustakaan setelah dilakukan renovasi ini tidak menggugah semangat pengunjung untuk mengunjungi perpustakaan. Hal ini terlihat dari data perpustakaan yang menunjukan penurunan pengunjung pada tahun 2012 turun menjadi 434.875 pengunjung.
Permasalahan penurunan kunjungan pemustaka ini menarik karena menurut teori Sutarno NS “…jika perpustakaan telah mengembangkan aspek-aspek perpustakaan menjadi lebih modern dan maju dalam hal koleksi dan layanan, maka jumlah kunjungan perpustakaan akan semakin meningkat.” (2006: 123). Sutarno NS menambahkan bahwa  perpustakaan perlu mempersiapkan diri untuk menghadapi kemungkinan tersulit yang akan dihadapi perpustakaan nantinya, baik dari segi internal perpustakaan maupun segi eksternal perpustakaan karena dapat mempengaruhi terhadap keberhasilan penyelenggaraan perpustakaan.
Perpustakaan perlu menganalisa faktor-faktor eksternal untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman yang bisa mempengaruhi kunjungan pemustaka ke perpustakaan. Setelah itu perpustakaan perlu menganalisa sumber daya yang dimiliki perpustakaan sehingga bisa mengetahui kekuatan dan kelemahan perpustakaan. kekuatan bersumber dari fasilitas perpustakaan yang maju dan berkembang, sedangkan kelemahan mungkin karena sumber daya manusia tidak sebanding dengan jumlah anggota perpustakaan.
Menurut Robbins analisis luar berupa indentifikasi peluang dan ancaman, serta analisis sumber daya organisasi dengan mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan disebut dengan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). Analisis SWOT digunakan untuk mencari celah strategis untuk menganalisis sebab terjadinya penurunan pengunjung perpustakaan. (Robbins, 1999: 228-230). Perpustakaan mengabungkan kemampuan-kemampuan organisasi berupa sumber daya yang dimiliki dengan peluang-peluang di lingkungan perpustakaan.
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul: “Analisis SWOT Terhadap Penyebab Penurunan Kunjungan Pemustaka: Studi Kasus Terhadap Kunjungan Pemustaka di Kantor Perpustakaan Kabupaten Wonosobo Periode Bulan Januari 2012 - Desember 2012”.
2. Tinjauan Literatur
2.1. Pengantar Landasan Umum Tentang Perpustakaan
	Perpustakaan adalah sebuah ruangan atau gedung yang menghimpun, menyimpan, memelihara, dan menyajikan layanan koleksi baik berupa tercetak maupun terekam yang bisa diakses secara manual, maupun secara online yang didukung dengan teknologi informasi bagi penggunanya untuk mencapai pendidikan sepanjang hayat, sarana rekreasi, sarana kebudayaan, serta sebagai sumber informasi dan rujukan yang melengkapi informasi tersebut, yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat secara umum, kelompok anggota, maupun kelompok masyarakat tertentu.
	Perpustakaan perlu melakukan inovasi-inovasi terbaru tidak hanya segi teknologi Informasi semata. Inovasi-inovasi ini digunakan untuk meningkatkan kinerjanya, sehingga meningkat pula jumlah kunjungan pemustaka dengan mengacu pada prinsip-prinsip pokok perpustakaan yang sesuai dengan misi perpustakaan menurut Badan Standarisasi Nasional Indonesia (2009: 2), dengan penjelasan sebagai beikut:
a. Pendidikan bersifat sepanjang hayat (lifelong education)
Perpustakaan harus bisa menyediakan inovasi-inovasi yang berhubungan dengan tempat, dan materi belajar diluar sekolah formal sehingga perpustakaan bersifat menyediakan sarana belajar sepanjang hidup pemustaka. 
b. Sumber informasi dan rujukan
Pemustaka yang mencari suatu informasi bisa memperkaya informasi lain yang sejenis dengan ke perpustakaan. 
c. Bahan hiburan
Perpustakaan memiliki peranan penting dalam mendorong pemustaka secara aktif untuk berekreasi dan mempunyai waktu senggang dengan menyediakan bahan baca dan fasilitas lainnya. 
d. Pusat kehidupan dan kebudayaan
Peran perpustakaan umum sebagai wadah penampung inspirasi masyarakat. 
2.1.1. Faktor-Faktor Sebagai Unsur Perpustakaan
Perpustakaan tidak bisa hanya berdiri sendiri, perpustakaan memiliki faktor-faktor unsur penyusunnya diantaranya:



a. Surat keputusan organisasi
Surat keputusan menjadi sumber kebijakan yang tercermin dalam kegiatan operasional perpustakaan.
b. Gedung dan ruangan
Pembangunan gedung dan ruangan perpustakaan mempertimbangkan lokasi kestrategisan gedung atau ruangan, luas tanah memungkinkan adanya perluasan gedung dimasa depan, luas gedung yang memuat koleksi dan 10% pengunjung, dan fasilitas ruangan-ruangan pelengkap yang diperlukan.
c. Koleksi bahan pustaka
Koleksi bahan pustaka harus sesuai dengan keperluan pengguna perpustakaan, dapat dibaca atau didengar dan dimengerti oleh masyarakat penggunannya.
d. Perlengkapan dan perabot
Perabot dan perlengkapan sudah ada sejak perpustakaan didirikan, serta memberikan tambahan sesuai dengan perkembangan jaman, dan kebutuhan pengguna maupun tenaga kerja perpustakaan. 
e. Pengadaan sistem atau metode
Sistem dan metode ini terutama adalah buku-buku yang akan dijadikan pedoman kerja yang telah dilakukan perpustakaan sejak awal. 
f. Pengadaan mata anggaran
Perpustakaan dalam melaksanakan pembinaan, pengembangan koleksi dan layanan yang memerlukan anggaran setiap tahunnya. 
g. Pengangkatan kepala perpustakaan, pustakawan dan pegawai yang lain.
Jumlah pegawai di perpustakaan disesuaikan dengan formasi yang tersedia dan volume pekerjaan yang ada. Penempatan tenaga kerja perpustakaan memenuhi persyaratan tertentu. (Sutarno NS, 2006: 79-89)
Perpustakaan mendapatkan pengaruh luar Stueart (2007: 106) menyebutkan pengaruh luar dengan penilaian terhadap lingkungan (environmental assessment), diantaranya: 

a. Politik
Perpustakaan berada dibawah tanggung jawab dan wewenang pemerintah suatu kabupaten atau kota, sehingga peran politik dan kebijakan pemerintah mempengaruhi kinerja perpustakaan.
b. Ekonomi
Faktor ekonomi yang bisa mempengaruhi diantaranya besaran rata-rata pendapatan nasional, daya beli masyarakat, inflansi, banyaknya pengangguran, dan pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut. 
c. Sosial dan Budaya
Pengaruh sosial masyarakat berhubungan dengan kebiasaan membaca. Unsur sosial dan budaya terdiri dari nilai-nilai sosial, pekerjaan, etnik, agama, serta budaya masa kini. (Babalhavaeji dan Farhadpoor, 2013: 2)
d. Demografi 
Jumlah penduduk di kawasan perpustakaan umum mempengaruhi jumlah pengunjung perpustakaan. Jumlah pengunjung mempengaruhi jumlah koleksi yang tersedia, serta mempengaruhi besarnya kapasitas perpustakaan baik gedung maupun tenaga kerja yang melayani pengunjung perpustakaan.  
e. Teknologi
Teknologi merupakan langkah terbesar perpustakaan mengubah operasi layanannya, ketertarikan pengguna terhadap teknologi baru, kepuasan penguna terhadap hal-hal yang baru, kepercayaan masyarakat terhadap infomasi berbasis teknologi, serta kemampuan masyarakat dalam menggunakan teknologi informasi. (Babalhavaeji dan Farhadpoor, 2013: 2)
Kesimpulannya bahwa perpustakaan pada umumnya dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor eksternal diantaranya:
a. Faktor internal: manajemen perpustakaan, sumber daya manusia atau tenaga, koleksi bahan pustaka atau materi perpustakaan, layanan perpustakaan, anggaran, gedung atau ruangan, perabot atau perlengkapan, promosi atau pemasaran, kerjasama perpustakaan serta teknologi informasi dan komunikasi.
b. Faktor eksternal:  politik, sosial, budaya, ekonomi, dan perkembangan teknologi informasi.
2.1.2. Kilas Pandang Perpustakaan Umum
Sutarno NS (2006: 43) mengatakan bahwa perpustakaan umum adalah Universitas Rakyat karena perpustakaan merupakan suatu lembaga pendidikan masyarakat umum dengan menyediakan berbagai informasi, ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya untuk meningkatkan ilmu pengetahuan bagi seluruh lapisan masyarakat. Perpustakaan umum digunakan masyarakat sebagai media bersosialisasi. Perpustakaan umum sebagai ruang yang tepat untuk melakukan kegiatan sosial masyarakat, dan sebagai media pertemuaan. Perpustakaan umum juga menawarkan bermacam-macam cara untuk pembelajaran lebih dini.
Hal yang penting untuk pustakawan dan tenaga kerja perpustakaan lainnya untuk membuat perpustakaan sebagai tujuan yang mudah diakses, sesuai dengan kebutuhan dan relevan bagi penggunanya. Selain itu perpustakaan umum berperan sebagai rekreasi bagi pelancong (pengguna perpustakaan), rekreasi budaya, dan aksi berwisata. (Eriksson, Michnik, dan Nurdeborg, 2013: 4)
2.2. Pemustaka
Pemustaka adalah orang yang membutuhkan informasi sehingga mereka menggunakan fasilitas yang terdapat di perpustakaan untuk memenuhi kebutuhannya, sesuai dengan pengertian pemustaka yang terdapat di Dictionary of Library Science, Information, and Documentation dalam Negara (2012).
Secara umum pengguna perpustakaan (pemustaka) dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu:
1) Pengguna potensial (potential users)
Pengguna potensial adalah pengguna yang ditargetkan dan seharusnya menjadi pengguna. Perpustakaan umum pengguna potensialnya adalah warga masyarakat yang tinggal di wilayah perpustakaan tersebut berada. 
2) Pengguna aktual (actual users) 
Pengguna aktual menurut Hermawan dan Zen dalam Rodin adalah mereka yang telah menggunakan perpustakaan, baik pengguna aktual aktif yaitu pengguna yang secara teratur (regular) berkunjung dan memanfaatkan perpustakaan. (2011: 32)
2.2.1. Kunjungan Pemustaka
Pengguna perpustakaan merupakan sasaran utama diadakannya perpustakaan. Masyarakat akan datang berkunjung ke perpustakaan jika mereka tahu manfaat datang ke perpustakaan, membutuhan sesuatu yang ada di perpustakaan, tertarik dengan perpustakaan, merasa senang dengan perpustakaan, dan dilayani dengan baik. Masyarakat datang ke pepustakaan karena membutuhkan layanan perpustakaan, memerlukan penambahan, pembaharuan, dan peningkatan koleksi bahan pustaka. 
2.3. Analisis SWOT
Perpustakaan dikatakan sebagai lembaga non-profit karena dalam melaksanakan kegitan dan program kerjanya tidak berupa barang hanya mengarah pada jasa layanan informasi semata. Griffin menjelaskan bahwa analisis SWOT digunakan untuk memformulasi strategi-strategi organisasi baik profit maupun non-profit tujuan utama untuk mengetahui keadaan organisasi tersebut secara lebih komprehensif. Menurutnya kekuatan (Strengths) adalah keahlian dan kemampuan yang menyebabkan suatu organisasi mampu menyusun dan mengimplementasikan strateginya, kekuatan ada dua yaitu kekuatan umum dan kompetensi unggulan. Kelemahan (weaknesses) adalah kekurangan dan kegagalan yang membuat sebuah organisasi tidak dapat memilih dan mengimplementasikan strategi yang mendukung misi organisasi. Peluang (opportunities) adalah bidang-bidang yang memungkinkan kinerja yang lebih tinggi. Sedangkan ancaman (threats) adalah bidang-bidang yang meningkatkan kesulitan sebuagh organisasi untuk berkinerja pada tingkat yang lebih tinggi. (Griffin, 2004: 228-231)
Strategi sebuah organisasi adalah suatu pilihan dimana sebuah organisasi tersebut melakukan usaha untuk mencapai misi dan keberhasilannya dalam waktu tertentu. Organisasi ini melakukan analisis terlebih dahulu sebelum menentukan strategi yang akan diambil. Analisis secara eksternal pengujian terdiri dari pengoprasian lingkungan organisasi untuk mengidentifikasi strategi peluang dan ancaman. Organisasi melakukan analisis internal untuk mengidentifikasi kekuatan dan peluang. Analisis ini terfokus pada kuantitas dan kualitas dari sumber daya yang dimiliki oleh organisasi. (Noe, 2010: 80)
2.3.1. Perspektif dan Matriks SWOT
Keadaan dan kondisi suatu organisasi bisa dinilai dengan melakukan perspektif SWOT. Dengan perspektif SWOT keadaan organisasi bisa dinilai, apakah suatu organisasi dalam keadaan baik-baik saja atau organisasi sedang terpuruk.
Berdasarkan faktor eksternal dan internal perusahan dalam perspektif SWOT dapat disimpulkan:
1) Sebuah organisasi yang baik adalah jika opportunities (peluang) lebih besar dibandingkan threats (ancaman) begitu pula sebaliknya.
2) Sebuah organisasi yang baik adalah jika strengths (kekuatan) lebih besar dibandingkan weaknesses (kelemahan) begitu pula sebaliknya.
Jika hasil dari perspektif SWOT telah diketahui hasilnya, maka suatu organisasi perlu melakukan formulasi strategis dengan menggabungkan berbagai indikator yang terdapat dalam kekuatan, kelemahan, peluang, serta ancaman. Formulasi strategis ini disebut matriks SWOT. (Rangkuti, 2013: 64)

2.3.2. Analisis SWOT di Perpustakaan
Strategi untuk memeriksa layanan perpustakaan dengan menggunakan analisis SWOT dapat menyediakan sebuah analisis internal dan eksternal perpustakaan. Hal ini penting untuk mengingat awal sebuah kelemahan yang bisa teridentifikasi, langkah-langkah selanjutnya bisa diambil untuk memperbaikinya. Oleh sebab itu, segala potensi bisa menjadi kekuatan. Kekuatan seringkali bisa menjadi kelemahan suatu organisasi sehingga tidak ada penghapusan faktor kekuatan maupun kelemahan. Menurut de Saez (2002: 38) langkah ini penting untuk menentukan keunikan perpustakaan, sehingga bisa mengidentifikasi apa saja yang bisa dilakukan perpustakaan, sedangkan pesaing perpustakaan tidak bisa melakukannya. 
3.	Metode Penelitian
3.1. Desain, Jenis, dan Strategi Penelitian
	Desain penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, penelitian yang berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat untuk memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal menurut pandangan orang yang ditelitinya, serta kesemuanya tidak dapat diukur dengan angka. (Sulistyo-Basuki, 2006: 78). 
	Jenis penelitian ini deskriptif karena menurut Gorman dan Clayton (2008:95) digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai fenomena yaing menarik, baik subjek penelitian maupun perilaku subjek penelitian pada suatu periode tertentu. 
	Strategi penelitian ini dilakukan dengan menggunaan studi kasus. Studi kasus mengungkapkan peristiwa terkini yang berhubungan dengan perilaku, dan terpusat pada saat ini yang bertentangan dengan fenomena masa lalu. (Yin, 1991: 1-6)
3.2	Obyek dan Subyek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah faktor-faktor penyebab penurunan kunjungan pemustaka di Kantor Perpustakaan Kabupaten Wonosobo pada tahun 2012. Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah pemustaka dan tenaga kerja Kantor Perpustakaan Kabupaten Wonosobo.
3.2. Unit Analisis Data dan Informan
Menurut Moleong (2000: 165-166) unit analisis data menerapkan sampling dan satuan kajian. Purposive sampling dipilih peneliti untuk menentukan wakil dari bagian kelompok yang akan diteliti. Wakil yang akan diteliti atau informan tersebut memiliki karakteristik yang relevan dengan penelitian.
3.4	Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber data sekunder.
3.5. Teknik Pengumpulan Data
	Pengumpulan data dilakukan dengan teknik-teknik wawancara mendalam, observasi partisipan, teknik dokumentasi, metode bahan visual, dan metode penelusuran data online.
3.6. Analisis dan Teknik Keabsahan Data
Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman (1992: 16). Analisis data kualitatif adalah suatu proses analisis yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi yang selanjutnya perlu diuji kebenarannya dengan teknik triangulasi.
4. Hasil Penelitian
4.1 Karakteristik Informan
Responden pemustaka dengan pemahaman, tingkat kunjung, dan keaktifan memanfaatkan perpustakaan yang sangat kurang dikategorikan sebagai informan yang potensial. Penentuan informan ini dilakukan dengan uji calon informan pemustaka potensial dengan melakukan wawancara untuk mengetahui pengetahuan calon informan tentang perpustakaan. Responden yang pemustaka dengan pemahaman, tingkat kunjung, dan keaktifan memanfaatkan perpustakaan yang tinggi termasuk kategori informan pemustaka. Kategori pemustaka yang terakhir adalah responden pemustaka yang pemahaman, tingkat kunjung, dan keaktifan memanfaatkan perpustakaan yang pernah tinggi, dan sekarang tidak pernah ke perpustakaan. Kelompok responden pemustaka ini termasuk dalam pemustaka aktual pasif yang pernah aktifTenaga perpustakaan masuk kedalam kriteria pihak-pihak yang paham dengan keadaan perpustakaan sebelum tahun 2012 hingga tahun 2012. 
4.2. Gambaran dan Faktor Keberhasilan Perpustakaan Sebelum Tahun 2012
Sebelum tahun 2012 adalah puncak jumlah kunjungan pemustaka. Pada saat itu perpustakaan menambahkan koleksi yang banyak jumlahnya, sehingga meningkatkan jumlah pengunjung yang memanfaatkan perpustakaan. Peningkatan ini didasari dengan pergantian sistem perpustakaan yang semula menggunakan sistem manual berganti dengan sistem automasi perpustakaan. 
Pada waktu itu sumber daya manusia yang dimiliki perpustakaan terbatas dibandingkan jumlah masyarakat yang berkunjung relatif banyak, sehingga para petugas perpustakaan kewalahan. Penambahan layanan dan ada biaya keanggotaan dan denda buku tidak menghambat masyarakat untuk aktif berkunjung. Suasana perpustakaan menjadi tempat diskusi dan berkumpul semua umur juga dikarenakan pada saat itu perpustakaan hanya ada satu ruangan sehingga semua pembaca tercampur.
Perpustakaan Daerah Wonosobo saat itu semakin maju tingkat teknologi dan informasi tidak hanya secara otomasi perpustakaan. perpustakaan menyediakan warintek atau warung informasi dan teknologi yang memberikan layanan kepada pengguna dalam hal kecepatan dan keatualan informasi. Selain itu perpustakaan juga menyediakan penelurusan dan temu balik koleksi perpustakaan dengan menggunakan sistem percarian OPAC. Hal-hal yang menjadi kelebihan perpustakaan berupa inovasi perpustakan yang melakukan berbagai kegiatan dan acara diluar gedung perpustakaan sebagai langkah inovatif perpustakaan.
Perpustakaan yang memiliki suhu yang relatif dingin dan tenang tidak hanya membuat pengunjung yang nyaman. Koleksi bisa terawat dengan baik dengan suhu yang dingin namun tidak lembab.
4.3. Gambaran dan Faktor Kekurangan Perpustakaan pada Tahun 2012
Renovasi dilaksanakan pada tahun 2011 dengan memindahkan gedung sementara. Namun upaya pemindahan ini kurang adanya pemberitahuan dan promosi kepada masyarakat. Pengunjung semakin sedikit terlebih lagi ditiadakannya kegiatan luar perpustakaan. 
Renovasi gedung selesai pada juni 2012. Namun renovasi ini tidak membuat pengunjung kembali terpicu memanfaatkan perpustakaan. Padahal terjadi perubahan dan penikatan perpustakaan baik layanan, koleksi, dan pembangunan gedung yang menjadi megah. 
Upaya inovatif dilakukan perpustakaan melalui banyak program kegiatan yang diharapkan bisa menaikan kembalui jumlah kunjungan. Namun pada tahun 2012 pengunjung yang berkunjung dan memanfaatkan perpustakaan belum maksimal.
4.4. Perubahan Faktor-Faktor Internal Perpustakaan
Berdasarkan hasil wawancara bahwa penurunan kunjungan pemustaka di Kantor Perpustakaan Kabupaten Wonosobo ini dipengaruhi oleh faktor-faktor internal sebagai unsur pembangun perpustakaan, diantaranya: 
1. Manajemen perpustakaan
Kepala perpustakaan berasal dari pendidikan guru bukan dari ilmu perpustakan. Kepala perpustakaan menjabat sejak tahun 2012. Perpustakaan melaksanakan kegiatan manajemen seperti pada umumnya. Perencanaan kegiatatan meliputi Rencana Strategis, Rencana Kegiatan Satu Tahun, Rencana Kegiatan Lima Tahun dengan membuat DPA berupa acuhan kegiatan perpustakaan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan setiap pegawai perpustakaan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi setiap harinya. Proses evaluasi dilakukan dengan rapat minggunan. Proses evaluasi dengan membuat laporan keterangan pertanggung jawaban setiap tahun. Laporan pertanggung jawabab juga diberikan kepada Bupati setiap lima tahun sekali. 
2. Sumber daya manusia
Sumber daya manusia yang dimiliki kantor Perpustakaan kabupaten Wonosobo menjadi kelemahan perpustakaan. Hal ini dikarenakan jumlah pegawai tidak sebanding dengan jumlah pemustaka yang berkunjung Perpustakaan Kabupaten Wonosobo memiliki tenaga pustakawan hanya ada satu orang. Tenaga teknis layanan berjumlah enam pegawai negeri sipil dan  tiga pegawai harian lepas. Total keseluruhan pegawai ada sebanyak dua puluh lima pegawan negeri sipil dan delapan  pegawai harian lepas. Tenaga kerja sebanyak itu di perpustakaan bagi pihak pemerintah daerah sudah cukup memenuhi pelayanan perpustakaan. Namun dengan adanya pembagian kelompok layanan berdasarkan ruangan pelayanan maka jumlah tersebut belum memenuhi pelayanan secara maksimal. Kekurangan sumber daya manusia juga terlihat untuk layanan jangkauan perpustakaan. Perpustakan hanya memiliki empat tenaga kerja yang melayani ke wilayah-wilayah. Padahal Kantor Perpustakaan Kabupaten Wonosobo membawahi perpustakaan desa sebesar 216 wilayah serta perpustakaan sekolah setingkat SD dan SMP sebanyak 600 perpustakaan. 
3. Koleksi bahan pustaka
Kelebihan dan kekuatan perpustakaan berasal dari penambahan jumlah koleksi sebanyak 500 buah. Namun penambahan ini tidak sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Pemustaka banyak yang memilih koleksi fiksi sebagai media bacaan rekreatif. Perpustakaan masih kurang dalam segi bacaan komik. Pembaharuan koleksi dengan melaksanakan akuisisi koleksi tidak menjamin koleksi yang terbaru. Hal ini dikarenakan akuisisi menunggu uang APBD pada bulan April. Perpustakaan memiliki banyak koleksi kuno, namun belum memiliki fasilitas alih media. Hal ini ditambah dengan masih kurangnya perawatan baik preservasi dan konservasi sehingga menyebabkan kerusakan koleksi. Kerusakan koleksi juga sebagai alasan pemustaka menjadi malas membaca koleksi perpustakaan. Kelemahan dari segi koleksi bahwa perpustakan tidak memiliki jurnal, koleksi bukan buku, buletin perpustakaan, koleksi yang tidak terdigitalisasi, dan tidak ada koleksi untuk kaum difabel. Penelusuran koleksi sangat kurang karena tidak adanya komputer peneelusuran individu. Koleksi perpustakaan belum pasti jumlahnya karena belum pernah dilakukan stockopname. Begitu juga untuk disposal koleksi. Perpustakaan hanya melakukan weeding setiap minggu kelima.
4. Layanan perpustakaan
Layanan perpustakaan semakin berkembang dengan memalikan sejumlah penambahan layanan. Namun disayangkan perpustakaan nelum memberikan layanan pendidikan pemakai. Layanna juga masih kurang dalam layanan rujukan dan penulusuran infomasi. Layanan juga dianggap tidak ramah karena pustakawan dianggap belum dekat dengan pemustaka. 
5. Anggaran
Anggraan Perpustakaan berasal dari APBD Kabupaten Wonosobo dan bantuan operasional dan kegiatan dari Coca Cola Foundation, Tirto Utomo, dan lainnya. Kantor Perpustakan Kabupaten Wonosobo merupakan oganisasi non-profit sehingga perpustalaan tidak mencari keuntungan atas layanan yang dilayankan kepada para pengguna perpustakaan. Pengguna dimintai uang sebagai uang adrministratif diantaranya uang pembayaran KTA, Perpanjangan KTA, dan denda keterlambatan. Perpustakaan mengalami kekurangan anggaran dalam segi promosi,. pembuatan Wonosobo Corner, pembuatan perpustakaan digital, alih media koleksi, pemenuhan komputer untuk OPAC, pengadaan buku yang sesuai dengan perkembangan jaman dan keinginan pemustaka, dan pemenuhan taman baca.
6. Gedung
Gedung perpustakaan yang baru memiliki gaya bangunan bercorak White House dengan cat warna putih. Kekurangan perpustakaan berdasarkan wawancara dari segi gedung perpustakaan bahwa gedung perpustakaann memiliki gaya eksterior yang kurang menarik dengan tidak memiliki atribut perpustakaan sehingga banyak masyarakat yang mengira bukan gedung perpustakaan. Suasana seram dalam gedung juga dirasakan pengunjung karena kurangnya cahaya. Letak kestrategisan antar ruang dianggap tidak tepat. Perpustakaan juga belum memberikan fasilitas gedung dan ruangan untuk kaum difabel.
7. Perabot
Berdasarkan hasil wawancara perpustakaan sudah memiliki perabotan yang lengkap dan bagus. Namun masih perlu pemeliharaan dalam hal kebersihan sehingga pemustaka lebih nyaman lagi dalam memanfaatkan perpustakaan. perpustakaan perlu adanya pemenuhan fasilitas yang memadai dan menghibur penggunannya. Pemenuhan kantin perpustakaan yang nyaman dan memiliki menu yang komplit seperti pada kantin perpustakaan sebelumnya.
8. Promosi atau pemasaran
Berdasarkan pemaparan dengan para informan diketahui bahwa perpustakaan sudah melaksanakan promosi dengan melakukan double job hal ini dikarenakan kekurangan tenaga yang diperdayakan sebagai tenaga penjual. Kekurangan ini ditambah dengan kekurangan biaya yang membuat promosi perpustakaan belum menyeluruh ke seluruh lapisan masyarakat.
9. Kerja sama perpustakaan
Tidak hanya kerjasama dengan sesama perpustakaan, perpustakaan bekerja sama dengan perusahaan besar seperti Bill Gates dari Microsoft Foundation, Coca Cola Foundation, dan Tirto Utomo. Perpustakaan melakukan kerjasama bidang pengadaan koleksi dan pelatihan UMKM masyarakat oleh Coca Cola Foundation, dan Tirto Utomo. Sedangkan Bill Gates memberikan pelatihan peningkatan skill dalam teknologi informasi. Kerjasama juga dilakkan dengan berbagai LSM yang ada dikabupaten Wonosobo.
10. Teknologi informasi
Perpustakaan belum memiliki Website, hanya memiliki Facebook dan Blog yang dikelola oleh bagian pembinaan. Perpustakaan sudah memiliki Hot Spot Area meskipun kurang optimal karena ada naik turunnya sistem kelistrikan. Perpustakaan masih kurang dalam segi penulisan koleksi perpustakaan karena tidak memiliki OPAC. 
4.5. Perubahan Faktor-Faktor Eksternal
Perpustakaan tidak hanya dipengaruhi dari segi internal perpustakaan, juga dipengaruhi oleh segi eksternal perpustakaan (environmental assessment) diantaranya:
1. Politik
Perpustakan mendapatkan dukungan dari pemerintah yang terlihat dari diadakannya renovasi perpustakaan dan partisipasi pemerintah dalam kegiatan perpustakaan. Segi tenaga kerja perpustakaan, pemerintah daerah yang menentukan jumlah calon pegawai negeri yang bisa menduduki jabatan di perpustakaan sehingga banyak tenaga kerja non ilmu perpustakaan yang ditempatkan di perpustakaan.
2. Sosial, budaya, dan demografi
Berdaarkan hasil wawancara bahwa kebanyakan pengunjung ke perpustakaan menjadikan perpustakaan sebagai sarana diskusi dan bersosialisasi, serta media bertemu dengan orang lain. Namun perpustakaan sebagai media sosialisasi masih kurang karena tidak adanya lagi ruangan yang luas bagi mereka membaca, sekaligus bertemu dan berdiskusi dengan orang lain di perpustakaan.Disisi budaya kebiasaan membaca sudah mulai pudar karena masyarakat memiliki kebiasaan membaca yang rendah terlebih lagi masyarat lebih memilih media internet dibandingan dengan perpustakaan. Jumlah penduduk kabupaten Wonosobo cukup banyak, namun dengan adanya luas wilayah kabupaten Wonosobo yang luas tingkat jangkauan perpustakaan kepada masyarakat sangat terbatas.
3. Ekonomi
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan bahwa pengaruh ekonomi yang berasal dari lingkungan eksternal perpustakaan memiliki pengaruh. Daya beli masyarakat yang rendah akan buku-buku atau media pengaksesan informasi membuat masyarakat tetap menggunakan perpustakaan. pengaruh ekonomi juga berpengaruh pada harga buku-buku yang akan diakuisisikan oleh perpustakaan.
4. Perkembangan Teknologi Informasi
Kemajuan teknologi membuat kemudahan sehingga masyarakat banyak yang beralih menggunakan internet dibandingkan ke perpustakaan. Persepsi masyarakat bahwa semua bisa dicari di internet perlu menjadikan kemajuan teknologi informasi yang diterapkan dalam perpustakaan. Perpustakaan dituntut untuk menjadi digtal naik sistemnya, layanan, serta koleksinya. 
4.6. Analisis Kekuatan, Kelemahan, Peluang,  dan Ancaman (SWOT)
Peneliti menggunakan analisis SWOT untuk mengetahui akibat dari kelemahan dan ancaman yang berusaha dihilangkan dengan menggunakan kekuatan dan peluang Kantor Perpustakaan Kabupaten Wonosobo yang berakibat menurunnya kunjungan pemustaka pada tahun 2012.
Kekuatan (strengths) adalah keahlian dan kemampuan yang menyebabkan suatu perpustakaan mampu menyusun dan mengimplementasikan strateginya. Kelemahan (weaknesses) adalah kekurangan dan kegagalan yang membuat sebuah perpustakaan tidak dapat memilih dan mengimplementasikan strategi yang mendukung misi organisasi. Peluang (opportunities) adalah bidang-bidang yang memungkinkan kinerja yang lebih tinggi. Sedangkan ancaman (threats) adalah bidang-bidang yang meningkatkan kesulitan sebuah perpustakaan untuk berkinerja pada tingkat yang lebih tinggi. Sesuai dengan teori tersebut peneliti menyajikan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dimiliki Kantor Perpustakaan Kabupaten Wonosobo yang diolah berdasarkan hasil wawancara pada pemaparan sebelumnya.
4.6.1. Perspektif dan Matriks SWOT Kantor Perpustakaan Kabupaten Wonosobo
Keadaan Kantor Perpustakaan Kabupaten Wonosobo bisa dilihat dengan melakukan perspektif SWOT, dimana keadaan perpustakaan mengalami keprihatian karena menurunnya pemustaka yang berkunjung pada tahun 2012. Perpustakaan sudah melakukan berbagai strategi dengan inovasi yang diharapkan bisa mendongkrak kembali pemustaka yang berkunjung bisa kembali prima seperti pada saat perpustakaan masih menempati gedung yang lama. Berdasarkan Perspektif SWOT keadaan yang terjadi bahwa penurunan pengunjung ini akibat dari kelemahan serta ancaman perpustakaan yang tinggi, dan belum sepenuhnya mampu diatasi dengan kekuatan dan peluang  yang dimiliki perpustakaan.
Dengan hasil Perspektif SWOT tersebut diambil kesimpulan perpustakaan memiliki kelemahan, ancaman yang lebih besar dibandingkan dengan kekuatan dan peluangnya. Menurut Rangkuti (2013, 64) perpustakaan melakukan formulasi strategis dengan menggabungkan indikator dalam kekuatan, kelemahan, ancaman, serta peluang yang disebut dengan Matriks SWOT. Tidak semua rencana strategi organisasi bisa menggunakan matriks ini. Strategi yang dipilih adalah strategi yang dapat memecahkan permasalahan strategis perpustakaan.
5. Simpulan
Berdasarkan penelitian aspek-aspek internal dan eksternal perpustakaan dapat disimpulkan bahwa:
1. Dimensi kekuatan :
Gedung baru yang megah, memiliki 500 judul baru, memiliki koleksi kuno, jam buka yang panjang, layanan-layanan baru, memiliki hot spot area, memiliki banyak kegiatan outdoor sebagai langkah promosi, perpustakaan sebagai wisata ilmu pengetahuan dan umum, layanan anak, perabotan dan fasilitas terbaru, promosi melalui media sosial, kerjasama dengan berbagai pihak, dan sistem automasi perpustakaan.
2. Dimensi kelemahan:
Gedung perpustakaan yang tidak menunjukan identitas sebagai gedung perpustakaan, gedung menunjukan sebagai gedung kantor pemerintahan serta gedung tidak sesuai dengan keinginan masyarakat yang disebabkan perpustakaan tidak memiliki atribut khas perpustakaan, penataan ruang yang tidak strategis dan semakin kecil, kepala perpustakaan bukan berasal dari Ilmu perpustakaan, sarana penelusuran yang kurang memadai, petugas yang tidak ramah, tidak ada layanan pendidikan pemakai, kurangnya sumber daya manusia, kekurangan koleksi fiksi, akuisisi tidak sesuai dengan keinginan pengguna dan tidak sesuai dengan perkembangan jaman, kurangnya preservasi dan konservasi, tidak memiliki koleksi bukan buku dan jurnal, perpustakaan tidak memajukan perkembangan kecepatan informasi. Anggaran yang kurang, promosi yang tidak menyeluruh kepada masyarakat pengguna, tidak melayani secara online, serta tidak optimalnya hot spot area.
3. Dimensi peluang: 
Dukungan dari pemerintah, perkembangan pendidikan jumlah penduduk yang tinggi, persepsi positif masyarakat kepada perpustakaan sebagai media belajar yang murah, jumlah wisatawan yang tinggi, tidak memiliki pesaing, penggunaan internet dikalangan masyarakat, keakuratan koleksi perpustakaan, dan penerapan teknologi dalam perpustakaan digital.
4. Dimensi ancaman: 
Pemerintah merasa sumber daya manusia di perpustakaan sudah cukup, maraknya tempat makan dan kafe, persepsi masyarakat tentang gedung lama perpustakaan yang lebih menyenangkan dan gedung yang baru yang tidak menunjukan identitas sebagai gedung perpustakaan serta seram, persepsi petugas yang tidak ramah, persepsi perpustakaan sebagai gudang buku, kesadaran membaca yang rendah, tidak memiliki waktu berkunjung, jangkauan perpustakaan yang kurang, serta masyarakat memilih internet dan media sosial.
5. Berdasarkan hasil reduksi analisis dimensi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang berasal dari segi internal dan eksternal perpustakaan, maka peneliti menarik kesimpulan penyebab penurunan kunjungan pemustaka di Kantor Perpustakaan Kabupaten Wonosobo pada tahun 2012 berasal dari dimensi ancaman yaitu hal-hal yang berasal dari pengaruh  lingkungan eksternal perpustakaan yang mempengaruhi persepsi pemustaka sebagai pengunjung perpustakaan juga mempengaruhi kinerja internal perpustakaan. Sedangkan kekuatan atau kelebihan perpustakaan disisi lain menjadi kelemahan bahkan acaman perpustakaan, sebagai contoh terlihat dari peningkatan kuantitas koleksi namun tidak sesuai dengan keinginan pemustaka. Hal-hal inti yang menjadi penyebab penurunan kunjungan pemustaka adalah sebagai berikut:
1) Gedung perpustakaan yang tidak menunjukan identitas dan kekhasannya sebagai gedung perpustakaan ditambah dengan penataan ruangan yang tidak strategis. 
2) Jumlah petugas perpustakaan yang kurang, tidak ramah, dan tidak responsif membatu pemustaka.
3) Koleksi tidak baru, kurangnya koleksi fiksi, pengadaan koleksi hanya subjek tertentu, tidak ada koleksi bukan buku dan jurnal. Serta koleksi yang dimiliki tidak sesuai dengan yang dibutuhkan pemustaka.
4) Tidak memiliki sarana penelusuran (OPAC) yang memadai dan mudah digunakan.
5) Perkembangan teknologi dan informasi berupa perpustakaan hybrid tidak diterapkan dalam perpustakaan.
6) Promosi yang dilakukan perpustakaan tidak menyeluruh ke semua wilayah Kabupaten Wonosobo dan semua tingkat masyarakat.
7) Meningkatnya pesaing perpustakaan seperti tempat-tempat makan, kafe, warung internet, dan perkembangan pengaksesan internet dalam masyarakat
6. Saran
Berdasarkan hasil penelitian peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Perpustakaan perlu membuka masukan dari masyarakat tentang keinginan masyarakat terhadap perpustakaan yang belum terlaksana.
2. Adanya dekorasi ulang eksterior gedung perpustakaan agar persepsi bukan gedung perpustakaan bisa berubah dengan menambahkan atribut sebagai simbol gedung perpustakaan, sehingga ketika pemustaka lewat didepan perpustakaan saja sudah terasa aura perpustakaan.
3. Adanya perubahan tata letak ruangan sehingga bisa lebih strategis dan saling mendukung antara satu layanan dengan layanan lainnya. Hal ini sesuai dengan tata ruang gedung perpustakaan yang lama. Ruangan tidak tersekat-sekat dan pemustaka bisa sekaligus menggunakan satu layanan ke layanan lainnya dengan demikian fungsi perpustakaan sebagai media sosialisasi bisa terjalin kembali.
4. Perpustakaan perlu menambahkan fasilitas pendukung untuk memudahkan pemustaka melakukan penelusuran, baik dengan katalog kartu maupun dengan katalog terkomputerisasi. Katalog ini disesuaikan dengan penempatan buku pada rak-rak yang sesuai.
5. Perlu adanya pelatihan pegawai agar bisa memberikan layanan yang lebih ramah, serta adanya penambahan layanan pendidikan pemakai secara individu.
6. Adanya pendidikan tambahan untuk pemimpin maupun pegawai yang bukan berlatar belakang pendidikan Ilmu perpustakaan. Pemimpin perlu memberikan penempatan petugas dan tenga kerja lainnya sesuai dengan kompetensi dan kemampuan bawahannya.
7. Perpustakaan perlu mengembangkan koleksi yang terbaru yang sesuai dengan minat masyarakat. Koleksi ini juga diperbarui dengan peningkatan informasi yang cepat dan akurat. Sehingga perpustakaan perlu adanya pengembangan perpustakaan digital. Perpustakaan digital ini diharapkan mampu memberikan kepuasan pemustaka dalam mengakses perpustakaan dari dunia maya yang terhalang waktu untuk memanfaatkan perpustakaan secara langsung.
8. Perlu adanya penerapan teknologi informasi kedalam layanan perpustakaan.
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